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<b>ABSTRAK</b>

Studi ini menjelaskan pemaknaan ruang (place-meaning) terhadap Car Free Day Jakarta sebagai ruang
publik. Car Free Day merupakan agenda Pemerintah Daerah DK Jakarta untuk mengkampanyekan
pengurangan emisi gas melalui pengurangan penggunaan kendaraan bermotor, dan telah digunakan oleh
pengunjungnya untuk melakukan aktivitas sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Salah satunya
adalah Komunitas Cosplayer yang melakukan pertunjukan kostum, dimana hal ini tidak berhubungan
dengan pesan yang dikampanyekan oleh Car Free Day Jakarta. Penulis berargumen bahwa aktivitas
Komunitas Cosplayer di area Car Free Day Jakartatidak dapat dilepaskan dari analisis ruang. Secara khusus,
penulis menghubungkan pemaknaan struktur spasial dengan tindakan sosial yang dilakukan aktor di dalam
lingkungan ruang Car Free Day. Penelitian kualitatif ini menunjukkan hasil bahwa ruang sebagai sebuah
bentuk struktural memiliki hubungan dialektis dengan aktor yang berada di dalamnya. Hal ini membentuk
pemaknaan ruang yang diterima oleh aktor dan melakukan aktivitas di Car Free Day atas makna tersebut.
Komunitas Cosplayer menggunakan Car Free Day Jakarta sebagai sebuah tempat untuk mencapai tujuan
pragmatisnya: mendapat pendapatan lebih banyak yang berasal dari kepadatan pengunjung di dalam ruang
Car Free Day Jakarta. Pengambilan data lapangan dalam studi ini dilakukan sebelum terjadinya pandemic
COVID-19 dan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) di Jakarta sejak Maret 2020.
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<i><b>ABSTRACT</b>

This study aims to explain the meaning of place of Car Free Day Jakarta as urban public place. Car Free Day
isone of the DKI Jakarta Regional Government's agendas to campaign for reducing gas emissions through
reducing the use of motorized vehicles, has been used by visitorsto carry out activities in accordance with
their respective interests. One of them is the Cosplayer Community who perform costumes, which is not
related to the message campaigned by Car Free Day Jakarta. The author argues that the activities of the
Cosplayer Community in the Jakarta Car Free Day area cannot be separated from place analysis.
Specifically, the author connects the meaning of spatial structure with social actions carried out by actorsin
the Car Free Day place environment. This qualitative study shows the results that place as a structural form
has a dialectical relationship with the actors within it. This forms the meaning of the place received by the
actor and carries out activities on Car Free Day for that meaning. The Cosplayer community uses Car Free
Day Jakarta as a place that aims to achieve its pragmatic goals: get more income, which comes from the
density of visitorsin the Car Free Day Jakarta. The field datain this study was taken before the pandemic
COVID-19 and PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) happened in Jakarta since March 2020.<i/>
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